DAFTAR PUSTAKA

Alex, S. (2013). Sayuran dalam Pot, Sayuran Konsumsi Tak Harus Beli.
Yogyakarta: Pustaka Barus Press.

Amruddin, & Igbal, M. (2018). Pemanfaatan Lahan Pekarangan Sebagai Upaya
Pemenuhan Kebutuhan Keluarga di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong
Kabupaten Gowa. 43(1), 70-76.

Anton. M, Mulyono. (2001). Aktivitas Belajar. Bandung: Yrama. Budiharsono,
Sugeng.

Anggraini, S. (2020). Upaya  Kelompok  Wanita  Tani (Kwt)Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemanfaatan Pekarangan Rumah Di
Kampung Sinar Harapan Kelurahan Rajabasa Jaya Bandar Lampung.
1-62.

Banowati & Sriyanto, Eva. (2013). Geografi Pertanian. Yogyakarta: Ombak.

Hasanah, Tri Siti. (2020). Aktivitas Kelompok Wanita Tani Teh Rakyat dalam
Upaya Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa Cipicung Kecamatan
Culamega Kabupaten Tasikmalaya. Skripsi tidak diterbitkan. Program Studi
Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Univeristas
Siliwangi, Tasikmalaya.

Hilmayatun. (2021). Peran Kelompok Wanita Tani “Karya Bunda” dalam
Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga (Studi Dusun Pedek Anyar Desa
Kuripan Utara Kecamatan Kuripan Kabupaten Lomvok Barat) [Univeristas
Islam Negeri Matara]. http://www.ufrgs.br/actavet/31-1/artigo552.pdf

Januarius, Anggoa. (20122). Study Tingkat Kebosanan dalam Waktu Luang pada
Mahasiswa Baru Universitas Kristen Petra Surabaya.

Kasriani. (2018). Peran Kelompok Tani dalam Meningkatkan Produktivtas
Tanaman Padi. Agribisnis, 158.

Lestari, N. A. (2017) Kerja sama Indonesia - Jepang dalam Sektr Agribisnis. Jom
Unri. 1-13.

Lisnawati, Euis. (2019). Peran Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam Kegiatan
Usaha Pertanian di Desa Nasol Kecamatan Cikoneng Kabupaten Ciamis.

112



113

Skripsi tidak di terbitkan. Program Studi Pendidikan Geografi, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan. Univeristas Siliwangi, Tasikmalaya.

Molenaar, Robert. (2020) Panen dan Pasca Panen Padi, Jagung dan Kedelai (
Harvest and Post-Harvest Procedures For Rice, Corn and Soy). Eugenia.
26(1). 17-28.

Nurmala, Tati, dkk. (2012). Pengantar Ilmu Pertanian. Yogyakarta: Graha limu.

Octaviani, Isni., & lkawati, Silvi. (2022). Inventarisasi Hama dan Musuh Alami
pada Tanaman Padi di Kecamatan Pulau Laut Timur. Jurnal Pertanian
Terpadu. 2 (1). 24-36.

Pandu, B. Wahono. (1995). Petunjuk Teknis Persiapan dan Pengolahan Lahan
Pembangunan HTI Pulp. Pontianak. Online.
https://dlhk.bantenprov.go.id/upload/article/2020/persiapan_lahan_dan_pen
golahan_lahan_pembangunan_Hutan_Tanaman_Industri.pdf diakses pada
01 Juni 2023.

Peraturan Menteri Pertanian Pedoman Pembinaan Kelompok Tani & Gabungan
Kelompok Tani No 82 Tahun 2013.

Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2001 Bab 1 Pasal 1. Sistem Irigasi.

Poerwadarminta, W.J.S. (2002). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka.

Priambudi, B. N., & Pigawati, B. (2014). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Perubahan Pemanfaatan Lahan dan Sosial Ekonomi di Sekitar Apartemen
Mutiara Garden. Jurnal Teknik PWK, 3, 576-584.

Santoso, Bambang. B. (2018). Perbanyak Tanaman (Holtikultura) - Persemaian
dan Pembibian Secara Generatif. Universitas Mataram. Online.
http://eprints.unram.ac.id/10980/4/004%20-%20Perbanyakan%20Tanaman-
Pesemaian-Pembibitan-bbs.pdf. diakses pada 01 Juni 2023.

Soetarno, W. (2003). Pengaruh Perubahan Funsgi Jalan Terhadap
Perkembangan Guna Lahan Pada Koridor Jalan Pamularsih Semarang .
Tesis tidak diterbitkan. Program Magister Teknik Perencanaan Wilayah dan
Kota Universitas Diponegoro, Semarang.

Soetriono, dkk. (2006). Pengantar Iimu Pertanian. Malang: Bayumedia.



114

Sriyono. (2017). Geologi dan Geomorfologi Indonesia. Yogyakarta: Ombak.

Sudijono, Anas. (2012). Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja.
Grafindo Persada.

Sudrajat. (2015). Mengenal Lahan Sawah dan Memahami Multifungsi Bagi
Manusia dan Lingkungan. Yogyakarta: Gadjah Mada Univeristy Press.

Sughandy, A. (1998). Penataan Ruang dalam Pengelolaan Lingkungan. Jakarta:
Grasindo.

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (pp. 1-4).
Alfabeta.

Sukanata, 1. Ketut, dkk. (2015). Faktor-faktor yang Mempengatuhi Pemanfaatan
Lahan Pekarangan dalam Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari (Studi
Kasus di KWT Dewi Srikandi Desa Cipanas Kecamatan Dukupuntang
Kabupaten Cirebon). Jurnal Agrijati. 28(1), 1-16.

Su, Ritohardoyo. (2013). Penggunaan dan Tata Guna Lahan. Yogyakarta:
Ombak.

Susilawati.  (2017). Mengenal Tanaman Sayuran (Prosepenk dan
Pengelompokkan). Palembang. Universitas Sriwijaya Press.

Syarif, A. (2018). Pemberdayaan Perempuan Menghadapi Modernisasi Pertanian
Melalui Kelompok Wanita Tani (Kwt) Pada Usahatani Sayuran Di
Kecamatan Bissapu Kabupaten Bantaeng. Ziraa 'Ah, 43(1), 77-84.

Toha, H. M. Chabib. (1996). Kapita Selekta Pendidikan Islam. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Triyono. (2013). Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Ombak.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013. Tentang
Perlindungan dan  Pemberdayaan Petani. [Online].  Tersedia:
http://perundangan.pertanian.go.id/admin/uu/UU%20N0.19%Tahun%201
3%Perlindungan%20&%20Pemberdayaan%20Petani.pdf [20  Januari
2023].



